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RINGKASAN 

SARAH MIOLINA SIREGAR. 125040201111324. KOMBINASI PUPUK N 

DAN PUPUK ORGANIK PADA PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN TERUNG (Solanum melongena L.) Dibawah bimbingan             

Ir. Koesriharti, MS.  

Tanaman terung (Solanum melongena L.) ialah komoditas sayuran yang 

sangat populer dan banyak diminati khususnya oleh masyarakat Indonesia sebagai 

bahan makanan sehari-hari karena harganya murah dan rasanya enak. Selain itu 

terung mengandung gizi yang cukup tinggi, terutama kandungan vitamin A dan 

fosfor dalam menunjang kesehatan masyarakat. Seiring dengan pertambahan 

jumlah penduduk, permintaan pasar dalam negeri terhadap komoditas terung juga 

terus meningkat. Permintaan terung dapat dipenuhi dengan peningkatan produksi 

dengan cara pemupukan. Tanaman terung membutuhkan unsur hara Nitrogen (N) 

yang cukup tinggi dalam pertumbuhannya. Nitrogen berfungsi sebagai pengatur 

penggunaan kalium, fosfor dan hara penyusun lainnya. Penggunaan pupuk 

anorganik  secara berlebihan dan kontinuitas menyebabkan kesuburan tanah 

menurun karena tanah mengalami kekurangan hara dan bahan organik. Untuk 

mengatasi permasalahan ini, dapat dilakukan menggunakan pupuk organik namun 

tetap dikombinasikan dengan pupuk Nitrogen (urea) untuk mencukupi kebutuhan 

unsur hara tanaman terung. Selain dapat menyediakan unsur hara, aplikasi pupuk 

organik dapat memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Adil et al., 2006). 

Menurut Sutedjo (2010) pupuk organik merupakan hasil akhir dari perubahan atau 

penguraian bagian-bagian atau sisa-sisa (seresah) tanaman yaitu pupuk kandang 

sapi dan kompos. Penggunaan pupuk organik untuk memperbaiki kesuburan tanah 

serta sebagai usaha dalam keberlanjutan pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh terbaik aplikasi pupuk N dengan pupuk organik pada 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung (Solanum melongena L.). Adapun 

hipotesis dari penelitian ini yaitu komposisi dosis kombinasi pupuk organik dan 

pupuk nitrogen yang berbeda mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman 

terung. Komposisi 150 kg ha-1 N + kompos sampah kota 10 ton ha-1 (P2) 

mempunyai pertumbuhan dan hasil terbaik. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Dadaprejo, Kecamatan Junrejo, Kota Batu 

pada bulan Desember 2016 sampai bulan Maret 2017. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 9 perlakuan dan 3 kali 

ulangan. Adapun perlakuan tersebut meliputi: PO Anorganik (150 kg ha-1 N), P1 

(150 kg ha-1 N + pupuk kandang sapi 20 ton ha-1, P2 (150 kg ha-1 N + kompos 

sampah kota 10 ton ha-1, P3 (75 kg ha-1 N + pupuk kandang sapi 20 ton ha-1, P4 

(75 kg ha-1 N + kompos sampah kota 10 ton ha-1, P5 (75 kg ha-1 N + pupuk 

kandang sapi 10 ton ha-1, P6 (75 kg ha-1 N + kompos sampah kota 5 ton ha-1, P7 

(75 kg ha-1 N + pupuk kandang sapi 10 ton ha-1 + kompos sampah kota 5 ton ha-1, 

P8 (50 kg ha-1 N + pupuk kandang sapi 20 ton ha-1 + kompos sampah kota 10 ton 

ha-1. Setiap satu petak percobaan (kombinasi perlakuan) Setiap plot perlakuan 

percobaan terdiri atas 24 tanaman dimana 8 tanaman sampel untuk pengamatan 

panen. Dalam satu ulangan terdapat 27 tanaman sehingga total keseluruhan 

tanaman 648 tanaman. Parameter pengamatan pertumbuhan dilakukan secara non 

destruktif meliputi: tinggi tanaman, jumlah daun, umur berbunga, umur berbuah, 



 
 

ii 
 

umur panen pertama dan umur panen terakhir dengan interval pengamatan 14, 21, 

28, 35, 42, 49, 56 dan 63 hst. Pengamatan hasil meliputi: diameter buah, panjang 

buah, rerata jumlah buah per tanaman, rerata jumlah buah per petak, bobot buah 

per buah, bobot buah per petak dan bobot buah per Ha. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan analisis ragam (uji F) pada taraf 5% untuk mengetahui pengaruh 

yang diberikan. Apabila berpengaruh nyata, dilanjutkan dengan uji antar 

perlakuan menggunakan uji BNJ dengan taraf 5%. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan kombinasi pupuk 

Nitrogen dan pupuk organik yang berbeda pada pertumbuhan tanaman terung 

berbengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, umur panen pertama, umur panen 

terakhir. Sedangkan hasil panen pada perlakuan kombinasi pupuk Nitrogen dan 

pupuk organik yang berbeda pada pertumbuhan tanaman terung berbengaruh 

nyata terhadap bobot buah per tanaman, bobot buah per buah, bobot buah per 

petak panen dan bobot buah per ha panen. Pada perlakuan P2 dengan dosis 150 N 

+ kompos sampah kota 10 ton ha-1 dan perlakuan P6  yaitu 75 kg ha-1 N + kompos 

sampah kota 5 ton ha-1 memberikan hasil panen per ha lebih tinggi dari pada 

perlakuan yang lainnya. 
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SUMMARY 

Sarah Miolina Siregar. 125040201111324. The Combination of N Fertilizer 

and Organic Fertilizer on Growth And Eggplant Result (Solanum melongena 

L.) Under supervision from Ir. Koesriharti, MS.,  

 

 Eggplant (Solanum melongena L.) is a vegetable commodity that is very 

popular and much in demand, especially by the people of Indonesia as a daily 

food because the price is cheap and taste good. In addition, the eggplant contains a 

fairly high nutrient, especially vitamin A and phosphorus in supporting public 

health. Along with the growing population, the domestic market demand for 

eggplant commodity also continues to increase. To meet the need for increased 

production. Increased production of eggplant can be done through fertilization. 

Eggplant plants need nutrient Nitrogen (N) is high enough in its growth. Nitrogen 

serves as a regulator of the use of potassium, phosphorus and other constituent 

nutrients. Excessive use of inorganic fertilizers and continuity leads to decreased 

soil fertility due to nutrient deprivation and organic matter. To overcome this 

problem, can be done using organic fertilizer but still combined with nitrogen 

fertilizer (urea) to meet the needs of the nutrient plant nutrients. In addition to 

providing nutrients, organic fertilizer applications can improve the physical, 

chemical, and biological properties of the soil (Adil et al., 2006). According 

Sutedjo (2010) organic fertilizer is the end result of changes or decomposition of 

parts or remnants (litter) of crop and cow manure compost. The use of organic 

fertilizer to improve soil fertility and as an effort in agricultural sustainability. 

This study aims to determine the best effect of application of fertilizer with 

organic fertilizer on the growth and yield of eggplant (Solanum melongena L). 

The hypothesis of this research is composition of dosage combination of organic 

fertilizer and different nitrogen fertilizer affect the growth and yield of eggplant. 

Composition 150 kg ha-1 N + organic waste compost 10 tons ha-1 (P2) has the best 

growth and yield. 

This research was conducted at Dadaprejo Village, Junrejo Sub-district, 

Batu City in December 2016 until March 2017. This research used Randomized 

Block Design consisting of 9 treatments and 3 replications. The treatment 

includes: PO Inorganic (150 kg ha-1 N), P1 (150 kg ha-1 N + cow manure 20 tons 

ha-1), P2 (150 kg ha-1 N + organic waste compost 10 tons ha-1), P3 (75 kg ha-1 N + 

cow manure 20 tons ha-1, P4 (75 kg ha-1 N + organic waste compost 10 tons ha-1), 

P5 (75 kg ha-1 N + cow manure 10 tons ha-1), P6 (75 kg ha-1 N + organic waste 

compost 5 tons ha-1), P7 (75 kg ha-1 N + cow manure 10 tons ha-1 + organic waste 

compost 5 tons ha-1), P8 (50 kg ha-1 N + cow manure 20 tons ha-1 + organic waste 

compost 10 tons ha-1. Each plot of the experimental treatment consisted of 24 

plants in which 8 plants were sampled for harvest observation. In one replication 

there are 27 plants so the total plant is 648 plants.The non-destructive growth 

observation parameters included: plant height, leaf number, flowering age, 

fruitfulness, first harvest age and last harvest age with observation intervals of 14, 

21, 28, 35, 42, 49, 56 and 63 hst and observation of results include: fruit diameter, 

fruit length, average number of fruit per plant, average number of fruit per plot, 

fruit weight per fruit, fruit weight per plot and fruit weight per Ha. The data 

obtained were analyzed by various analysis (F test) at 5% level to know the effect 
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given. If the effect is real, followed by the test between treatments using BNJ test 

with 5% level. 

 The results of the study showed indicate that treatment of combination of 

Nitrogen fertilizer and different organic fertilizer on eggplant growth have real 

effect to plant height, first harvest age, last harvest age. While the yield on the 

combination treatment of Nitrogen fertilizer and different organic fertilizer on 

eggplant growth significantly affect the weight of fruit per plant, fruit weight per 

fruit, fruit weight per harvest plot and fruit weight per ha harvest. At the treatment 

of P2 with the dose of 150 kg ha-1 N + compost of city waste 10 tons ha-1 and 

treatment P6 that is 75 kg ha-1 N + organic waste compost 5 tons ha-1 gives yield 

per ha higher than the other treatment. 
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